
 

 

 

BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 
 

A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Kajian Semiotika pada Pertunjukan 

 

Savitri oleh Teater Koma, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

 

Pertama, bentuk pertunjukan Savitri merupakan pertunjukan virtual yang 

ditayangkan di kanal YouTube Teater Koma. Pertunjukan Savitri tetap memiliki 

unsur-unsur pertunjukan panggung. Oleh karenanya dilakukan kajian semiotika 

panggung menggunakan segmentasi tiga belas sistem tanda oleh Tadeusz Kowzan 

yang kemudian dianalisis menggunakan semiotika Ferdinand de Saussure. 

Kedua, lakon Savitri mengangkat cerita tentang perempuan yang memiliki 

keutamaan hidup berupa nilai-nilai Satya atau nilai-nilai kesetiaan dalam hidupnya. 

Nilai-nilai kesetiaan yang ada dalam diri Savitri yaitu satya wacana (berkata yang 

benar), satya hredaya (berpikir yang benar), satya laksana (berbuat yang benar), 

satya mitra (setia pada sahabat/mitra), dan satya samaya (taat pada janji dan 

sumpah). 

Ketiga, tokoh Savitri merepresentasikan perempuan yang memiliki kualitas 

diri dan intelektualitas yang tinggi. Dengan kata lain lakon Savitri mengangkat 

konsep tentang emansipasi perempuan. 

Keempat, lakon Savitri oleh Teater Koma juga memiliki konsep alienasi 

sebagai salah satu ciri dari teater epik. Konsep alienasi yang ada pada pertunjukan 
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Savitri memiliki tujuan untuk menyadarkan penonton supaya dapat menanggapi 

pertunjukan tersebut secara objektif. 

 

B. Saran 
 

Penelitian yang berjudul “Kajian Semiotika Pada Pertunjukan Savitri Oleh 

Teater Koma” masih memiliki banyak kekurangan. Kekurangan dalam mengkaji 

makna pertunjukan Savitri lebih dalam patut untuk menjadi perhatian. Minimnya 

data mengenai analisis unsur-unsur pertunjukan menjadi bahan perbaikan bagi 

penulis. 

Untuk penelitian selanjutnya dengan objek material yang sama, alangkah 

lebih baik memaknai tanda-tanda yang ada pada pertunjukan Savitri lebih 

mendalam. Untuk memaknai tanda-tanda pertunjukan dapat menggunakan konsep 

diadik Ferdinand de Saussure yang lain seperti langue-parole, sintagmatik- 

paradigmatik, sinkronik-diakronik. Ketiga konsep lain milik Ferdinand de 

Sausssure tidak penulis gunakan karena penulis merasa konsep penanda-petanda 

lebih sederhana dalam menganalisis tiga belas sistem tanda yang ada pada 

pertunjukan Savitri produksi Teater Koma. Dalam menganalisis sistem tanda pada 

pertunjukan penulis juga menyarankan untuk menggunakan semiotika yang lain 

seperti Semiotika Charles Sanders Peirce dan semiotika Roland Barthes. 
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